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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa pubertas merupakan masa peralihan amasa kanak-kanak
dengan masa reproduksi, dimana dorongan pertumbplaertas pada
remaja putri berada pada usia 10-12 tahun, sedangkaaja putra berada
pada usia 12-16 tahun (Wong, 2004). Masa ini daamiéngan terjadinya
menstruasi pada remaja putri daenarcheanerupakan titik permulaan dalam
menginjak kedewasaannya. Setelah remaja putri neengaenarcheakan
terjadi perubahan morfologis pada dirinya yang eegaruh terhadap
psikologis remaja putri tersebut. Perubahan psdislgang paling menonjol
adalah perubahan emosional dimana pada saat itgi@mab terjadi tidak
stabil, mudah marah, lamban dalam bereaksi, muddabspasa, banyak
melakukan kesalahan dan perubahan kegairahan (An@008).

Remaja merupakan sumber daya pembangunan seamgpt berharga
sebagai calon generasi penerus yang mengembangkamelestarikan cita-
cita perjuangan dan pembangunan bangsa. Menur@nbpdsat statistika
(BPS) tahun 2001, sebanyak 22,2% dari jumlah pemdliddonesia adalah
remaja dengan umur antara 10-19 tahun, 49,1% d&nya adalah remaja
putri.

Pada remaja terjadi perubahan-perubahan diigén (organobiologik)

secara cepat, dan perubahan tersebut tidak seimtbangan perubahan



kejiwaan atau mental emosional. Terjadinya perubabesar ini umunya
membingungkan remaja yang mengalaminya. Dalam rhabagi para ahli
dalam bidang ini memandang perlu adanya pengerti@mpingan, dan
dukungan dari lingkungan disekitarnya, agar dalesters perubahan tersebut
terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sehatmsi@dn rupa sehingga
kelak remaja tersebut menjadi manusia dewasa yarag secara jasmani dan
rohani. (Riana, 2010).

Menstruasi (haid) merupakan ciri khas kedewaasseorang wanita,
dimana terjadi perubahan-perubahan siklus dari kdatiungannya sebagai
persiapan untuk kehamilan. Pada masa remaja agelaftihan dari anak-
anak menjadi dewasa. Ini ditandai dengan pertumbyhag terus berlanjut
menuju kondisi somatik, seksual dan psikologis ylebgh matur. Perubahan-
perubahan tersebut tidak terjadi secara spontaapitanelalui proses
pertumbuhan yang cepat setelah menstruasi pertaraaafchg Di masa
kanak-kanak akhir sebenarnya terjadi pada masaetaegj kedatangan masa
remaja. (Deni, 2009).

Masa pubertas atau disebut juga masa pubawakdari haid atau mimpi
basah yang pertama. Akan tetapi pada usia bergpény@ masa puber ini
dimulai, sulit ditetapkan. Hal ini karena cepat kminya haid atau mimpi
basah sangat tergantung pada kondisi tubuh masasgign individu, jadi
sangat bervariasi. Ada anak perempuan yang suddtpada umur 10 tahun

atau bahkan 9 tahun atau waktu ia masih dudukldsk&SD. Sebaliknya ada



yang baru memperolehnya pada usia 17 tahun atatuwakas 2 SMA.
(Sarwono, 2010).

Gejala yang sering terjadi dan sangat meRcolmada peristiwa haid
pertama kali adalah ketidaksiapan yang diperkuah dteinginan untuk
menolak proses haidnya. Kebanyakan peristiwa meastpertama dihayati
oleh anak gadis sebagai suatu pengalaman trauiiiNdigta, 2009)

Apabila reaksi anak gadis pada haidnya yaegama berupa suatu
penolakan, maka kejadian ini bisa mengakibatkansggropengereman
fungsional. Artinya ketidaksiapan tersebut meny&bhatada beberapa fungsi
psikis dan fisik yang mengalami hambatan atau pengean. Bahkan ada
kalanya pengereman ini berubah menjadi reaksi paéastruasi yaitu
keberhentian haid. (Novita, 2009).

Keadaan pikiran dan persiapan dari gadis jeniatuk menghadapi
menarchesebagai peristiwva emosi dapat mempengaruhi persepadap
menstruasi selanjutnyanenarchemerupakan penyesuaian diri yang sulit
selama pubertas dan berhubungan dengan responoealogang kuat, baik
positif maupun negatif (Ida M, 2009).

Kurangnya pengetahuan orang tua dan sikag gakup baik mengenai
perubahan fisik dan psikologis terkait denga@narche dapat menimbulkan
kecemasan atau kebingungan pada perubahan-perulbadsabut. Karena
sebagian masyarakat merasa tabu untuk membicarekdang masalah
menstruasi dalam keluarga. Padahal kesiapan meatadat diperlukan

sebelummenarchekarena perasaan cemas dan takut akan muncul yaag d



berdampak pada siap atau tidaknya dalam menghadamrche Orang tua

yang tidak memberikan informasi dengan benar mexigeenstruasi pada
remaja putrinya biasanya pada remaja putri terselian mendatangkan
kecemasan, rasa malu karena keluarnya darah darya karena dalam
suatu proses mengeluarkan darah kotor dari tubuls®jangga sampai
dewasa ini selalu cenderung untuk menghindari skatitak dengan orang
lain ketika tengah mendapatkan haidnya (Ford Faiom&2002)

Setelah dilakukan studi pendahuluan di SMPaftul didapatkan siswi
SMP 2 Bantul berjumlah 164 siswi. Dari 164 siswhasyak 21 siswi belum
mendapatkan menstruasi. Dari hasil wawancara %0 6iglari mereka belum
siap ketika mendapatkamenarchedan hal-hal apa yang harus dilakukan
ketika mendapatkamnenarche selain itu mereka mendapatkan informasi
tentang menstruasi sebagian besar dari teman mereka

Dengan melihat latar belakang diatas, makandgenelitian ini peneliti
tertarik untuk mengkaji hubungan komunikasi orang pada anak remaja

putri dengan kesiapan menghadayeinarchedi SMP 2 Bantul.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatakantmpat dirumuskan
masalah penelitian “Adakah hubungan komunikasi @réua pada anak

remaja putri dengan kesiapan menghadagiarcheadi SMP 2 Bantul”.



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui adanya hubungan komunikasi orarmgpada anak remaja
putri dengan kesiapan menghadagg@narchadi SMP 2 Bantul Yogyakarta
tahun 2012.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya karakteristik responden berdasarkamrudi SMP 2
Bantul Yogyakarta.
b. Diketahuinya karakteristik responden berdasarkanndipikan
orangtua di SMP 2 Bantul Yogyakarta
c. Diketahuinya karakteristik responden berdasarkaep@an orangtua
di SMP 2 Bantul Yogyakarta
d. Diketahuinya komunikasi orang tua pada anak remaja tentang
menarchedi SMP 2 Bantul Yogyakarta.
e. Diketahuinya kesiapan remaja putri dalam menghadegmarchedi
SMP 2 Bantul Yogyakarta.
f. Menganalisis hubungan komunikasi orang tua padk eeraaja putri

dengan kesiapan menghadagnarchedi SMP 2 Bantul Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Umum
Diharapkan mampu memberikan solusi terhadap hulukgaunikasi

antara orang tua pada anak remaja putri yang akagimadapmenarche



2. Manfaat Khusus
a. Bagi llmu Pengetahuan
Diharapkan mampu menambah pengetahuan teritabgngan

antara komunikasi orang tua pada anak remajateatangnenarche

b. Bagi Orangtua
Sebagai tambahan informasi bagi orangtua agar nrédmmbepelajaran
dan pengajaran tentang menstruasi lebih mendalgradkeanaknya
untuk mempersiapkan diri dalam menghadag@narchepada siswi
SMP 2 Bantul.

c. Bagi Siswi SMP 2 Bantul
Sebagai informasi yang menjelaskan tentang perangotua dalam
memberikan informasi tentang menstruasi sehinggakadidak perlu
ragu atau malu untuk bertanya kepada keluargargragath demikian
mereka dapat lebih mempersiapkan diri dalam meraghatenarche

d. Bagi SMP 2 Bantul
Khususnya bagi BK (Bimbingan Konseling) hasil pérsei ini dapat
digunakan sebagai bahan masukan dalam mengembakgiatan
ekstrakulikuler yang terkait dengan kesehatan ks

e. Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk pendb¢rikutnya

yang berhubungan dengarenarche



E. Keadian Penelitian

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian

No Item Penelitian terdahulu Penelitian sekarang
1 a) Judul Peran ibu dalamenarche Hubungan komunikasi
dengan kesiapan orang tua pada anak
Menghadapi menarche remaja putri dengan
pada remaja putri usia 10kesiapan  menghadapi
14 tahun di Desa Kepuhmenarche di SMP 2
Kecamatan Kutoarjo Bantul Yogyakarta
kabupaten Purworejotahun 2012
tahun 2009.
b) Penelit Novita Lestai Aida Fithriani
c) Desain Deskriptif analitik Survey analitikdengan
Penelitian dengan pendekatamoss pendekatalCross
sectional sectional
d) Lokasi Desa Kepuh Kecamati SMP 2 Bantu
Penelitian Kutoarjo Kabupaten Yogyakarta
Purworejo
€) Populas  Remajaputri berumui Siswi SMF 2 Bantul
10-14 tahun kelas VIl berjumlah 164
siswi
f) Sampel jumlah subyek penelitiasampel sebanyak 62 siswi
ini sebanyak 48 remaja
putri
g) Analisa Chi square Chi square
data
2 @) Judu Hubungan tingka Hubungan  komunika:
pengetahuan remaja putrorang tua pada anak
tentangmenarchedengan remaja  putri  dengan
kesiapan menghadapi  kesiapan menghadapi
menarchedi SMP 1 menarche di SMP 2
Kasihan Bantul Bantul Yogyakarta tahun
Yogyakarta tahun 2010 2012
b) Peneliti Riana Permata Sari Aida Fithriana
c) Desain Deskriptif analitik Survey analitikdengan
Penelitian dengan pendekatamoss pendekatalCross
sectional sectional
d) Lokasi SMP 1 Kasihan BantulSMP 2 Bantul Yogyakarta
Penelitian Yogyakarta
e) Populasi  Seluruh siswi SMP 1 Siswi SMP 2 Bantul
Kasihan Bantul berjumlah 164 siswi
berjumlah 240 siswi
f) Sampel jumlah subyek penelitian sampel sebanyahsta



ini sebanyak 81 siswi

g) Analisa Chi square Chi square
data
3 &) Judu Tingkat kesiapan rema Hubungan komunika:

putri dalam menghadapiorang tua pada anak
menarche di Sekolah remaja putri dengan

Menengah Pertamakesiapan menghadapi
Muhammadiyah menarche di SMP 2
Muntilan tahun 2009 Bantul Yogyakarta tahun
2012
b) Penelit Deni Kurniawat Aida Fithrian:

c) Desain Deskriptif Kuantitatif Survey analitikdengan
Penelitian dengan pendekatamoss pendekatarCross
sectional sectional
d) Lokasi SMP Muhammadiyah ~ SMP 2 Bantul Yogyakarta
Penelitian Muntilan

€) Populas  Siswi SMP Siswi SMP 2 Bantu
Muhammadiyah berjumlah 164 siswi
Muntilan berjumlah 80
siswi

f) Sampel Jumlah sampel sebanyakampel sebanyak 62 siswi
53 siswi

g) Analisa Chi square Chi square

data

Persamaan dalam penelitian sekarang yaitandalariable penelitian
yangmana tengtang kesiapan remaja putri dalam raeaghmenarche
Selain itu juga dalam pendekatan desain peneltiagy menggunakatross

sectionaldan analisis data yang menggunakan teknik anélisiSquare
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